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Abstract 

 

This research aim are: (1) To study perception of agriculture extension agent about their role in agriculture activity 

in Banten, ( 2) To explain of factors which have correlation with the perception of agriculture extension agents 

about their roles in agriculture extension activity in Banten, (3) To analysing degree of factors which have 

correlation with the perception of agriculture extension agents about their roles in agriculture extension activity in 

Banten. Research was designed with the method survey the deskriptive-korelasional. Analyse the data used the 

descriptive statistic and statistical analysis inferensial. For the statistic of descriptive use the frequency, 

percentage, mean score, total mean score and tabulation traverse, analysis of statistic inferensial used to see the 

relation the dependen variable with the independen variable by rank Spearman. Factors  which correlate with the 

perception are (1) characteristic of extension agent consisted by the age, formal education, and experience; (2) 

physical Environment consisted by the institute, mean the work, construction and supervise, and career 

development; (3) social economics environment: Environment of work, partner opportunity, and access to 

economic resources; and (4) Motivation: achievement motivation, affiliate motivation, and power motivation. 
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Ringkasan 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengkaji persepsi Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) tentang perannya 

dalam menjalankan aktivitas penyuluhan di Provinsi Banten, (2) Mendeskripsikan faktor-faktor yang berkorelasi 

dengan persepsi PPL tentang perannya dalam menjalankan aktivitas penyuluhan di Provinsi Banten, (3) 

Menganalisis derajat faktor-faktor yang berkorelasi dengan persepsi PPL tentang perannya dalam aktivitas 

penyuluhan di Provinsi Banten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan persepsi penyuluh 

pertanian lapang tentang perannya berada pada skor 2,7 yang berarti baik (rentang skor 1 hingga 4). Persepsi PPL 

tentang perannya yang memiliki skor tertinggi berturut-turut adalah peran dalam memilih dan menerapkan metode 

penyuluhan, peran sebagai pendamping, dan peran sebagai fasilitator dengan skor masing-masing 2,90, 2,83, dan 

2,81. Faktor-faktor yang berhubungan dengan persepsi PPL adalah (1) karaktersitik penyuluh; (2) Lingkungan fisik; 

(3) Lingkngan sosial ekonomi:; dan (4) Motivasi: motivasi berprestasi, motivasi berafiliasi, dan motivasi 

kekuasaan.  Beberapa variabel yang berkorelasi sangat nyata pada taraf kepercayaan 99%, yaitu karakeristik, 

meliputi umur, pendidikan formal, dan masa kerja; lingkungan fisik yaitu kelembagaan, makna pekerjaan, 

pembinaan dan supervisi, dan pengembangan karir; lingkungan sosial ekonomi, yakni lingkungan kerja, peluang 

kemitraan, dan akses terhadap sumberdaya ekonomi; motivasi, meliputi motivasi berprestasi, motivasi berafiliasi, 

dan motivasi kekuasaan. 

Kata kunci: persepsi, peran, penyuluh pertanian lapang (PPL) 

Pendahuluan
1
 

Undang-Undang No 16 tahun 2006 

tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Per-

ikanan dan Kehutanan menyebutkan bahwa 

                                                           
1
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penyuluhan merupakan bagian dari upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mema-

jukan kesejahteraan umum dan  pemerintah 

berkewajiban untuk menyelenggarakannya 

(Tunggal, 2007). Petugas penyuluhan merupa-

kan salah satu unsur yang memegang peranan 

penting dalam upaya mewujudkan cita-cita 
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dalam Undang-Undang tersebut. Penyuluhan 

sebagai proses pendidikan nonformal, bertu-

juan mengarahkan perubahan ke arah peruba-

han yang terencana. Untuk mencapai hal ter-

sebut diperlukan sumberdaya yang memadai 

termasuk tenaga penyuluhan, tidak saja dalam 

jumlah yang mencukupi tetapi juga memiliki 

kemampuan yang handal. Salah satu aspek 

pembangunan pertanian yang memiliki andil 

sangat besar adalah masalah  pangan dalam 

hal ini padi. Penyuluhan memegang peranan 

penting dalam upaya mengembangkan usaha-

tani padi. 

Untuk mengembangkan potensi terse-

but dibutuhkan tenaga penyuluh yang kom-

peten dalam menjalankan perannya. Hal terse-

but dapat dilakukan apabila penyuluh sendiri 

memiliki persepsi yang baik akan peran terse-

but. 

Beberapa ahli seperti dikutip oleh 

Asngari (1984) mendefinisikan persepsi 

dengan cara yang beragam. Forgus maupun 

Forgus dan Melamed mendefinisikan persepsi 

sebagai “the process of information ex-

traxtion,” Harris dan Levey dalam The New 

Columbia Encyclopedia mendefinisikan 

persepsi sebagai “mental organization and 

interpretation of sensory information,” Menu-

rut Litterer persepsi adalah “the understand-

ing or view people have of things in the world 

around them,” sedangkan Hillgard menyebut-

kan bahwa “perception is the process of 

becoming aware of objects.” Combs, Avila 

dan Purkey mendefinisikan persepsi sebagai 

berikut: “perception is the interpretation by 

individuals of how things seem to them espe-

cially in reference to how individual view the 

solves is solution to the world in wich they are 

involved;” Allport menyebutkan bahwa:  

“perception has something to do with 

awareness of content upon the impres-

sion these object make upon our 

senses. It is the way things look to us, 

or the way they sound, feel, taste or 

smell. But perception also involves, to 

some degree, and understanding awa-

reness, a meaning or a recognition of 

these objects.”  

 Menurut Rakhmat (2007), persepsi 

adalah pengalaman tentang obyek, peristiwa, 

atau hubungan-hubungan yang diperoleh 

dengan menyimpulkan informasi dan menaf-

sirkan pesan. Persepsi sebagaimana didefini-

sikan dalam kamus besar bahasa Indonesia 

(Balai Pustaka, 2002) adalah tanggapan atau 

penerimaan langsung dari sesuatu; proses 

seseorang mengetahui beberapa hal melalui 

pancainderanya. van den Ban dan Hawkins 

(1999) mengemukakan bahwa persepsi adalah 

proses menerima informasi atau stimuli dari 

lingkungan dan mengubahnya ke dalam kesa-

daran psikologis. Beberapa ahli seperti dikutip 

oleh Mulyana (2010) mendefinisikan persepsi 

secara beragam: Brian Fellow memberikan 

definisi persepsi sebagai proses yang me-

mungkinkan suatu organisme menerima dan 

menganalisis informasi; Kennet K. Sereno dan 

Edward M. Bodekan menyatakan bahwa per-

sepsi adalah sarana yang memungkinkan kita 

memperoleh kesadaran akan sekeliling dan 

lingkungan kita; Philip Goodacre dan Jennifer 

Follers, persepsi adalah proses mental yang 

menjadikan kita sadar akan banyaknya sti-

mulus yang mempengaruhi indra kita; dan 

DeVito (2002) menyatakan bahwa persepsi 

adalah proses yang menjadikan kita sadar 

akan banyaknya stimulus yang mempengaruhi 

indera kita, dan persepsi adalah upaya 

pemberian makna pada stimuli inderawi. 

 Tujaun penelitian adalah untuk (1) 

Mengkaji persepsi Penyuluh Pertanian Lapang 

(PPL) tentang perannya dalam menjalankan 

aktivitas penyuluhan di Provinsi Banten, (2) 

Mendeskripsikan faktor-faktor yang berkore-

lasi dengan persepsi PPL tentang perannya 

dalam menjalankan aktivitas penyuluhan di 

Provinsi Banten, (3) Menganalisis derajat fak-

tor-faktor yang berkorelasi dengan persepsi 

PPL tentang perannya dalam aktivitas penyu-

luhan di Provinsi Banten 

 

Metode Penelitian 

Penelitian dirancang dengan metode 

survei deskriptif-korelasional. Menurut Ker-

linger dan Lee (2000), penelitian survei meng-

kaji populasi (universe) yang besar dengan 

menyeleksi serta mengkaji sampel yang dipi-
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lih dari populasi tersebut. Salah satu keun-

tungan utama dari penelitian survei adalah 

memungkinkannya pembuatan generalisasi 

untuk populasi yang besar. 

Analisis data menggunakan statistik 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. 

Untuk statistik deskriptif menggunakan freku-

ensi, persentase, rataan skor, total rataan skor 

dan tabulasi silang, kemudian dilakukan ana-

lisis statistika inferensial yang digunakan 

untuk melihat hubungan antar variabel terikat 

dengan variabel bebas adalah dengan meng-

gunakan analisis korelasi rank Spearman. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Persepsi Penyuluh tentang Perannya 

Persepsi penyuluh tentang peran mere-

ka dalam kegiatan penyuluhan yang diamati 

dalam penelitian ini  adalah pengertian Penyu-

luh Pertanian Lapang tentang berbagai peran 

yang dilakukannya dalam kegiatan penyuluh-

an, meliputi: peran sebagai pendidik, komuni-

kator, konsultan, motivator/pendorong,  pen-

damping,  perencana,  analisator, ahli evaluasi 

kegiatan dan hasil penyuluhan, ahli dalam 

memilih dan menggunakan metode penyu-

luhan,  ahli teknik pertanian,  ahli analisis bis-

nis/kewirausahaan, dan fasilitator. Hasil pene-

litian mengenai persepsi penyuluh tentang 

perannya disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Persepsi penyuluh tentang perannya 

Peran penyuluh Rataan Skor* 

Pendidik 2,48 

Komunikator 2,69 

Konsultan 2,75 

Motivator/pendorong 2,59 

Pendamping 2,83 

Perencana 2,67 

Analisator 2,71 

Ahli evaluasi kegiatan dan hasil 

penyuluhan 
2,68 

Ahli dalam memilih dan 

menerapkan metode penyuluhan 
2,90 

Ahli teknik pertanian 2,60 

Ahli analisis bisnis/  kewirausahaan 2,73 

Fasilitator 2,81 

Rataan skor 2,70 

Keterangan: * Interval Skor 1,00 – 1,74 = Sangat 

rendah; 1,75 – 2,49 = Rendah; 2,50 – 3,24 = Tinggi; 

3,25 – 4 = Sangat tinggi 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan persepsi penyuluh pertanian la-

pang tentang perannya berada pada skor 2,70 

(tinggi) dengan skala 1 hingga 4. Skor 

perspesi yang tertinggi adalah tentang peran 

dalam memilih dan menerapkan metode 

penyuluhan dengan skor 2,90 (tinggi). Seba-

gai penyuluh pertanian lapang yang berhu-

bungan langsung dengan petani, penyuluh 

dituntut untuk menguasai berbagai metode 

penyuluhan, dapat menerapkannya dengan 

baik, dan mampu memadukan berbagai jenis 

metode dalam setiap pertemuan dengan peta-

ni. 

 Persepsi penyuluh lainnya dengan skor 

tinggi adalah peran sebagai pendamping dan 

sebagai fasilitator, dengan skor 2,83 dan 2,81. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, bebe-

rapa peran yang dilakukan penyuluh sebagai 

pendamping meliputi pendampingan terhadap 

petani terutama dalam menggunakan tekno-

logi atau inovasi pertanian di mana petani 

baru pertama kali diperkenalkan dengan tek-

nologi tersebut.Selain itu, beberapa hal pen-

ting yang memerlukan pendampingan adalah 

perencanaan usahatani seperti penanaman, 

pemumpukan, aplikasi pestisida, panen, dan 

pasca panen, hal-hal tersebut merupakan 

kegiatan rutin yang sudah biasa dilakukan 

oleh penyuluh.Peran yang dilakukan penyuluh 

sehubungan dengan fasilitator meliputi fasi-

litasi dalam pembentukan kelompok tani, 

pembukuan usahatani, penentuan modal dan 

fasilitasi dalam melakukan peminjaman modal 

usaha. 

 Peran penyuluh yang memiliki skor 

persepsi paling rendah di antara keduabelas 

peran yang diteliti adalah peran penyuluh 

sebagai pendidik dan peran sebagai motivator 

dengan masing-masing skor 2,48 dan 2,59. 

Peran yang dilakukan penyuluh sebagai pen-

didik meliputi peran dalam mengelola pembe-

lajaran seperti merencanakan, melaksanakan 

dan melakukan evaluasi.Selain itu, penyuluh 

juga berperan dalam mengelola pelatihan 

seperti merumuskan tujuan pelatihan, mem-

buat materi pelatihan dan melakukan evaluasi 

pelatihan. Peran-peran tersebut kurang men-

dapatkan perhatian serius dari penyuluh, 

padahal peran sebagai pendidik adalah peran 
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utama seorang penyuluh, yang mana mereka 

dituntut tidak hanya sekedar menyampaikan 

informasi kepada petani, tetapi juga mendidik 

mereka sehingga memiliki kemampuan dan 

keterampilan agar dapat berusahatani dengan 

baik dan meningkatkan taraf hidupnya. 

 Peran sebagai motivator juga memper-

oleh skor persepsi yang rendah dibandingkan 

dengan skor peran-peran lainnya.Peran seba-

gai seorang motivator yang seharusnya dila-

kukan oleh penyuluh adalah memotivasi pe-

tani untuk selalu semangat dalam menjalan-

kan usahataninya, mendorong mereka untuk 

aktif dalam organisasi seperti kelompok tani 

atau gabungan kelompok tani.Selain itu, 

dorongan kepada petani untuk selalu mencoba 

bahkan menciptakan sendiri inovasi yang 

berhubungan dengan bidang usahatani yang 

digeluti, juga mendorong mereka untuk 

menciptakan kewirausahaan. Penjelasan terha-

dap masing-masing indikator persepsi PPL 

terhadap perannya disajikan dalam uraian 

berikut. 

Peran Penyuluh Sebagai Pendidik 

Persepsi penyuluh sebagai pendidik 

sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 1 ter-

diri atas tiga indikator yaitu peran dalam 

mengelola pembelajaran, peran dalam menge-

lola pelatihan, dan peran dalam menyusun 

materi penyuluhan, dengan skor masing-ma-

sing berturut-turut 2,56, 2,60, dan 2,38. Skor 

tertinggi adalah peran dalam mengelola pela-

tihan. Berdasarkan hasil wawancara menda-

lam, kegiatan pelatihan merupakan salah satu 

teknik penyuluhan yang banyak digunakan 

oleh penyuluh dalam mengajarkan petani 

tentang berbagai hal seperti penerapan tekno-

logi budidaya dan aplikasi peralatan pertanian 

terbaru.Sehingga peran-peran tersebut lebih 

banyak dilakukan oleh penyuluh disbanding-

kan dengan penyuluhan dengan memberikan 

materi tertentu kepada petani. 

Peran Penyuluh  

Sebagai Komunikator 

Terdapat lima indikator yang menjelaskan 

persepsi penyuluh terhadap perannya sebagai 

komunikator yaitu peran dalam mengelola 

komunikasi inovasi (skor 2,74), peran dalam 

memandu sistem jaringan (skor 2,72), peran 

dalam memanfaatkan media komunikasi (skor 

2,63), peran dalam komunikasi tatap muka 

(skor 2,63), dan peran dalam membangun 

kemitraan. Persepsi penyuluh terhadap peran-

nya dalam mengelola kkomunikasi inovasi 

memiliki skor tertinggi dibandingkan indika-

tor lainnya.Hal ini disebabkan oleh karena 

kebanyakan kegiatan penyuluhan yang dila-

kukan penyuluh berkaitan dengan penyebaran 

inovasi kepada petani.Pengamatan di lokasi 

penelitian menunjukkan bahwa petani lebih 

tertarik jika penyuluh memberikan sesuatu 

yang sifatnya masih baru, baik tentang teknik 

budidaya maupun menyangkut peralatan dan 

sarana produksi pertanian. 

Peran Penyuluh sebagai Konsultan 

 Hasil penelitian tentang persespsi 

penyuluh terhadap perannya sebagai konsul-

tan disajikan dalam Tabel 1. 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 

skor persepsi penyuluh terhadap perannya se-

bagai konsultan adalah 2,75 termasuk dalam 

kategori tinggi. Skor tersebut diperoleh dari 

rataan skor empat indikatornya. Dua indikator 

tertinggi yaitu keterbukaan petani dalam me-

mahami masalah petani (skor 3,23) dan peran 

penyuluh dalam memberikan pertimbangan 

kepada petani terhadap pilihan penggunaan 

teknologi usahataninya (skor 3,15). Dua indi-

kator lainnya adalah peran penyuluh dalam 

melibatkan diri dalam kegiatan usahatani pe-

tani (skor 2,23) dan keterlibatan petani dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi petani 

(skor 2,40). Berdasarkan hal tersebut, peran 

penyuluh sebagai konsultan memberikan kon-

tribusi yang baik bagi kegiatan penyuluhan 

terutama upaya penyuluh memahami dan 

memberikan solusi bagi petani, baik me-

nyangkut teknik budidaya maupun pemasaran 

hasil pertanian. 

Peran Penyuluh  

Sebagai Pendamping 

 Persepsi penyuluh terhadap perannya 

sebagai pandamping termasuk dalam kategori 

tinggi dengan rataan skor 2,83. Peran yang 

dilakukan oleh penyuluh sebagai pendamping 

adalah mendampingi petani dalam melakukan 
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kegiatan usahataninya (skor 3,15), member-

kan petunjuk teknis bagi setiap kegiatan yang 

dilakukan petani (skor 2,23), mendampingi 

petani dalam penerapan inovasi pertanian 

(skor 3,07), dan mendampingi petani dalam 

melakukan perencanaan usahataninya (skor 

2,86). Pendampingan yang selalu dilakukan 

menurut hasil wawancara dengan penyuluh 

adalah pendampingan terkait perencanaan 

usahatani dan penerapan inovasi pertanian. 

Sedangkan hal-hal yang bersifat teknik budi-

daya kurang dilakukan karena petani telah 

mengetahui cara-cara yang perlu dilakukan 

terkait teknik budidaya pertanian. 

Peran Penyuluh sebagai 

Motivator/Pendorong 

Tabel 1 menunjukkan bahwa rataan 

skor persepsi penyuluh terhadap perannya se-

bagai motivator/pendorong termasuk kategori 

tinggi, yakni 2,59. Hal-hal yang dilakukan 

penyuluh terkait perannya sebagai pendorong 

atau motivator adalah memberikan motivasi 

atau dorongan kepada petani untuk selalu 

memajukan usahataninya (skor 3,11), mendo-

rong petani untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki dengan membentuk kelompok 

tani (skor 2,03), mendorong petani untuk 

menciptakan sendiri teknologi usahatani atau 

berinovasi (skor 3,02), dan mendorong petani 

untuk berwirausaha (skor 2,19). 

 Indikator yang menunjukkan tertinggi 

dalam peran penyuluh sebagai motivator ada-

lah peran dalam mendorong petani untuk maju 

dan mendorong petani untuk menciptakan 

inovasi pertanian. Menurut penyuluh, hal-hal 

yang bersifat inovasi lebih disenangi petain, 

sehingga dalam melakukan peran sebagai mo-

tivator, selalu berkaitan dengan inovasi dan 

teknik pertanian terbaru.   

Peran Penyuluh sebagai Perencana 

 Peran penyuluh sebagai perencana ter-

masuk dalam kategori tinggi dengan skor 

2,67. Indikator yang menunjukkan skor ter-

tinggi di antara empat indikator peran sebagai 

perencana adalah membuat rencana program 

penyuluhan (skor 3,42) dan  membantu petani 

membuat rencana usaha (skor 3,02). Indikator 

lainnya memiliki rataan skor lebih rendah 

yaitu membuat perencanaa kegiatan penyulu-

han (skor 2,00), dan membantu petani mem-

buat rencana pemasaran hasil pertanian (2,25). 

Indikator peran sebagai perencana dengan 

skor tinggi menurut penyuluh merupakan 

kegiatan rutin yang telah dilakukan oleh 

penyuluh karena merupakan tugas yang telah 

ditetapkan. 

Peran Penyuluh sebagai Analisator 

 Persepsi penyuluh terhadap perannya 

sebagai analisator termasuk dalam kategori 

tinggi dengan skor 2,71. Hal-hal yang dilaku-

kan penyuluh terkait perannya sebagai anali-

sator adalah melakukan analisis situasi dan 

masalah untuk menyusun perencanaan prog-

ram penyuluhan (skor 3,11), membantu petani 

melakukan analisis usahatani (skor 2,22), me-

lakukan analisis masalah yang dihadapi petani 

terkait usahataninya (skor 3,26), dan melaku-

kan analisis kelembagaan petani (2,24). Bebe-

rapa indikator peran penyuluh sebagai anali-

sator yang menunjukkan skor tinggi (3,11 dan 

3,26) menurut keterangan hasil wawancara 

dengan penyuluh, merupakan kagiatan rutin 

yang telah menjadi tugasnya selama ini, se-

dangkan dua indikator peran sebagai analisa-

tor memiliki skor lebih rendah, hal ini karena 

hal tersebut tidak manjadi bagian dari kegiat-

an penyuluhan selama ini.  

Peran Penyuluh sebagai Ahli Evaluasi 

Kegiatan dan Hasil Penyuluhan 

Persepsi penyuluh terhadap perannya 

sebagai ahli evaluasi kegiatan dan hasil 

penyuluhan termasuk kategori tinggi dengan 

rataan skor 2,68. Indikator persepsi penyuluh 

terhadap perannya sebagai ahli evaluasi kegi-

atan dan hasil penyuluhan yang memiliki skor 

paling tinggi adalah peran penyuluh dalam 

melakukan evaluasi hasil penyuluhan (skor 

3,14) dan peran penyuluh dalam menguasai 

teknik evaluasi penyuluhan (skor 3,28). Indi-

kator lainnya yang memiliki skor lebih rendah 

adalah peran penyuluh dalam melakukan pe-

metaan hasil evaluasi untuk kegiatan penyulu-

han selanjutnya (skor 2,25) dan peran penyu-

luh dalam menguasai teknik pengumpulan da-

ta untuk kegiatan evaluasi penyuluhan (skor 

2,03). Evaluasi kegiatan dan hasil penyuluhan  
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merupakan bagian dari rancanagan programa 

penyuluhan yang disusun dan dikerjakan oleh 

penyuluh setiap tahunnya, sehingga rataan 

skor peran tersebut termasuk tinggi. 

Peran Penyuluh sebagai Ahli dalam 

Memilih dan Menerapkan Metode 

Penyuluhan 

 Persepsi penyuluh terhadap perannya 

sebagai ahli dalam memilih dan menerapkan 

metode penyuluhan termasuk kategori tinggi 

dengan rataan skor 2,90. Dua indikator yang 

menunjukkan skor tertinggi adalah menguasai 

berbagai metode penyuluhan (skor 3,35) dan 

ahli dalam memilih metode penyuluhan yang 

tepat sesuai kondisi petani. Indikator lainnya 

yang memiilki skor lebih rendah adalah 

menerapkan metode penyuluhan dengan baik 

(skor 2,45) dan mengkombinasikan berbagai 

metode dalam kegiatan penyuluhan (skor 

2,35). Berdasarkan pengamatan di lokasi pe-

nelitian, dalam hal penguasaan metode penyu-

luhan, penyuluh tidak mengalami masalah ka-

rena hal tersebut merupakan inti dari kegiatan 

penyuluh. Setiap penyuluh harus dapat mema-

hami dan menerapkan metode penyuluhan, 

baik diperoleh melalui pendidikan maupun 

pelatihan ketika sudah menjadi penyuluh.Oleh 

karena itu, penguasaan metode penyuluhan 

menjadi prioritas utama bagi penyuluh yang 

kompeten. 

Peran Penyuluh sebagai  

Ahli Teknik Pertanian 

Persepsi penyuluh terhadap perannya 

sebagai ahli teknik pertanian termasuk kate-

gori tinggi dengan rataan skor 2,60.  Indikator 

peran penyuluh sebagai ahli teknik pertanian 

adalah menguasai teknik pertanian tanaman 

pangan (skor 3,16), menguasai teknologi per-

tanian (skor 1,92), menguasai teknik pemupu-

kan dan aplikasi pestisida (skor 3,15), dan 

menguasai teknik budidaya pertanian hortikul-

tura (skor 2,16). Kebanyakan penyuluh meni-

lai bahwa menguasai teknologi pertanian 

bukan menjadi bagian dari peran penyuluh 

dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan, 

oleh karena itu indikator tersebut memiliki ni-

lai sangat rendah.Lain halnya dengan indika-

tor peran penyuluh dalam menguasai teknik 

budidaya pertanian dan teknik pemupukan 

dan aplikasi pestisida, penyuluh menilai peran 

tersebut merupakan peran yang harus dimiliki 

sehingga memiliki nilai skor tinggi. 

Peran Penyuluh sebagai Ahli Analisis 

Bisnis/Kewirausahaan 

 Persepsi penyuluh terhadap perannya 

sebagai ahli analisis bisnis/kewirausahaan ter-

masuk kategori tinggi dengan rataan skor 

2,73. Beberapa indikator peran penyuluh se-

bagai ahli analisis bisnis/kewirausahaan ada-

lah peran sebagai ahli analisis usahatani (skor 

3,25), peran sebagai ahli analisis pembiayaan 

usahatani (skor 2,31 peran sebagai ahli anali-

sis pemasaran hasil pertanian (skor 3,05), dan 

peran sebagai ahli analisis bisnis pertanian 

(skor 2,31). Sebagai ahli analisis bisnis/ ke-

wirausahaan, penyuluh dituntut untuk mema-

hami berbagai hal yang berhubungan dengan 

kewirausahaan, termasuk pemasaran hasil per-

tanian, sehingga peran sebagai ahli analisis 

bisnis/kewirausahaan dapat dijalankan dengan 

baik. 

Peran Penyuluh sebagai Fasilitator 

 Persepsi penyuluh terhadap perannya 

sebagai fasilitator termasuk dalam kategori 

tinggi dengan skor 2,81. Beberapa indikator 

peran penyuluh sebagai fasilitator adalah pe-

ran penyuluh dalam memfasilitasi petani 

membentuk kelompok tani (skor 3,38), peran 

dalam memfasilitasi petani menemukan mitra 

usaha (skor 2,30), memfasilitasi petani mem-

buat rencana usahataninya (skor 3,10), dan 

memfasilitasi petani mengelola bisnis pertani-

an (skor 2,45). Kegiatan penyuluhan sangat 

berkaitan dengan kegiatan fasilitasi, terutama 

dalam memfasilitasi petani terhadap hal-hal 

yang berhubungan dengan usahatani yang di-

tekuni. Berdasarkan hasil wawancara, penyu-

luh telah terbiasa memfasilitasi petani, teru-

tama dalam pengelolaan kelompok tani dan 

perencanaan usahatani, sehingga peran-peran 

tersebut dapat dilakukan dengan baik. 
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Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan  

Persepsi Penyuluh tentang Perannya 

 Pengukuran untuk menentukan faktor-

faktor yang berhubungan dengan persepsi 

penyuluh tentang perannya dilakukan terha-

dap beberapa faktor seperti karakteristik pe-

nyuluh, lingkungan fisik, lingkungan sosial 

ekonomi, dan motivasi kerja. 

Karakteristik Penyuluh 

 Analisis yang digunakan untuk me-

nentukan hubungan karakteristik penyuluh 

terhadap persepsi penyuluh tentang perannya 

adalah korelasi rank Spearman. Hasil pene-

litian tentang hubungan karakteristik penyuluh 

dengan persepsi penyuluh tentang perannya 

disajikan dalam Tabel 21. 

Tabel 21. Hubungan karakteristik dengan persepsi 

penyuluh tentang perannya 

Karakteristik 

Penyuluh 

Koefisien Korelasi Rank Spearman 

terhadap Persepsi Penyuluh tentang 

Perannya 

Umur 0,705** 

Pendidikan 

formal 
0,747** 

Masa Kerja 0,864** 

Pelatihan 0,134 

Pendapatan 0,106 

 Keterangan: ** Berkorelasi sangat nyata pada α = 0,01 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa dari lima 

indikator karakteristik yang dianalisis, terda-

pat tiga indikator yang menghasilkan korelasi 

sangat nyata pada taraf kepercayaan 99 per-

sen, yaitu umur, pendidikan formal, dan masa 

kerja. Sedangkan dua indikator karakteristik 

penyuluh seperti pelatihan dan pendapatan 

tidak menunjukkan adanya korelasi yang 

nyata dengan persepsi penyuluh tentang 

perannya.  

Umur merupakan usia penyuluh yang 

diukur menurut satuan tahun. Hasil analisis 

menunjukkan koefisien korelasi rank Spear-

man antara umur dengan persepsi adalah 

0,705 dengan taraf kepercayaan 99 persen 

atau sangat nyata. Hal ini berarti semakin 

tinggi umur semakin baik persepsi penyuluh 

tentang perannya. Menurut Padmowihardjo 

(1994) umur bukan merupakan faktor psiko-

logis, tetapi apa yang diakibatkan oleh umur 

adalah faktor psikologis. Terdapat dua faktor 

yang menentukan kemampuan seseorang ber-

hubungan dengan umur.Faktor pertama ialah 

mekanisme belajar dan kematangan otak, 

organ-organ sensual, dan otot organ-organ 

tertentu. Faktor kedua adalah akumulasi pe-

ngalaman dan bentuk-bentuk proses belajar 

yang lain. Berdasarkan hal tersebut, akumula-

si pengalaman penyuluh merupakan hal pen-

ting yang membentuk persespi terkait peran 

yang merupakan tugas pokok penyuluh per-

tanian lapang. 

 Pendidikan formal menunjukkan hu-

bungan sangat nyata terhadap persepsi penyu-

luh tentang perannya, berdasarkan hasil anali-

sis rank Spearman dengan koefisien korelasi 

0,747 pada taraf kepercayaan 99 persen. 

Pendidikan formal penyuluh diukur berdasar-

kan jumlah tahun penyuluh menempuh pendi-

dikan formal.Pendidikan formal dapat menim-

bulkan perubahan-perubahan pada individu, 

baik perubahan secara intelektual maupun 

emosional dan keterampilan. Menurut Soeitoe 

(1982), pendidikan adalah suatu proses yang 

diorganisir dengan tujuan mencapai sesuatu 

hasil yang nampak sebagai perubahan dalam 

tingkah laku. Pendidikan memberikan nilai-

nilai tertentu bagi manusia, terutama dalam 

membuka pikiran serta menerima hal-hal baru 

dan juga bagaimana cara berpikir secara ilmi-

ah. Penyuluh pertanian lapang di Provinsi 

Banten memiliki tingkat pendidikan yang 

cukup tinggi, yaitu rata-rata sarjana strata 

satu, bahkan beberapa strata dua. Faktor pen-

didikan memegang peranan penting dalam 

membentuk perilaku dan persepsi seorang 

penyuluh dalam menjalankan tugas dan fung-

sinya. 

Lingkungan Fisik 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa beberapa 

indikator lingkungan fisik seperti kelembaga-

an, makna pekerjaan, pembinaan dan super-

visi, dan pengembangan karir menunjukkan 

hubungan sangat nyata dengan persepsi pe-

nyuluh tentang perannya. Adapun indikator 

lainnya seperti luas wilayah binaan dan jum-

lah petani binaan tidak menunjukkan hubu-

ngan nyata dengan persepsi penyuluh tentang 

perannya. 
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Tabel 3. Hubungan lingkungan fisik dengan 

persepsi penyuluh tentang perannya 

Lingkungan Fisik 

Koefisien Korelasi Rank 

Spearman terhadap Persepsi 

Penyuluh tentang Perannya 

Kelembagaan 0,881** 

Makna pekerjaan 0,904** 

Luas wilayah binaan 0,130 

Jumlah petani binaan 0,116 

Pembinaan dan 

supervisi 
0,685** 

Pengembangan karir 0,666** 

Keterangan: ** Berkorelasi sangat nyata pada α = 0,01 

   Kelembagaan penyuluh dinyatakan se-

bagai bentuk dukungan yang diberikan kelem-

bagaan terkait tugas dan peran yang harus 

dijalankan oleh penyuluh. Hasil analisis kore-

lasi rank Spearman menunjukkan hubungan 

sangat nyata dengan koefisien 0,881 pada ta-

raf kepercayaan 99%. Hal ini berarti semakin 

baik dukungan kelembagaan semakin baik 

pula persepsi penyuluh tentang perannya. 

Penyuluh pertanian dalam melaksanakan tu-

gasnya perlu mendapatkan dukungan dari 

lembaga atau institusi tempatnya bernaung, 

Dukungan tidak hanya dari segi kebijakan, 

tetapi juga dari segi fasilitas dan operasional 

di lapangan. Menurut Winardi (2003), kelem-

bagaan/organisasi secara efektif dapat meng-

hasilkan manfaat/keuntungan di antaranya: 

Kejelasan tentang ekspektasi-ekspektasi ki-

nerja individual dan tugas-tugas yang terspe-

sialisasi; Pembagian kerja, yang menghindari 

timbulnya duplikasi, konflik, dan penyalahgu-

naan sumber daya-sumber daya, baik sumber-

daya material maupun sumberdaya manusia. 

 Hasil analisis rank Spearman antara 

makna pekerjaan dengan persepsi penyuluh 

tentang perannya menunjukkan hubungan 

yang sangat nyata dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,904 pada taraf kepercayaan 99%. 

Artinya, semakin baik makna pekerjaan sema-

kin baik pula persepsi penyuluh tentang pe-

rannya. Menurut Hackman dan Oldham 

(Armansyah, 2002), terdapat tiga karaktersitik 

pekerjaan yang dihipotesiskan mempengaruhi 

persepsi seseorang terhadap pekerjaannya ya-

itu (1) variasi keterampilan, (2) identitas tu-

gas, dan (3) signifikansi tugas. Derajat variasi 

kegiatan dalam suatu pekerjaan menentukan 

pemaknaan seseorang terhadap pekerjaannya.  

Bila suatu tugas mempersyaratkan seseorang 

untuk menggunakan aktivitas-aktivitas yang 

menantang atau menggunakan seluruh keahli-

an dan keterampilannya, maka mereka cende-

rung memiliki persepsi pekerjaan tersebut pe-

nuh makna. Penyuluh pertanian lapang di Pro-

vinsi Banten dapat menjalankan tugas dan pe-

rannya dengan baik, hal ini tidak terlepas dari 

adanya kejelasan uraian tugas yang diberikan, 

selain itu, para penyuluh memiliki penge-

tahuan dan keterampilan yang baik dalam me-

laksanakan tugas dan peran-peran tersebut. 

 Pembinaan dan supervisi menunjuk-

kan hubungan sangat nyata dengan persepsi 

penyuluh tentang perannya. Hal ini terlihat 

dari hasil analisis rank Spearman yang mang-

hasilkan koefisien korelasi sebesar 0,685 pada 

taraf kepercayaan 99 persen. Berarti semakin 

baik pembinaan dan supervisi semakin baik 

pula persepsi penyuluh tentang tugas dan 

perannya. Pengawasan atau supervisi menca-

kup teknik pengawasan (supervisi) yaitu  

efektivitas pengawas, keahlian manajemen-

nya, pengetahuan, kesuksesan dan kemampu-

an dalam memecahkan masalah; dan hubu-

ngan dengan pengawas (relationship with su-

pervisor). Menurut Vijayaragavan dan Sing 

(1998), dua fungsi utama supervisi adalah 

orientasi tugas dan pertimbangan bagi petugas 

atau pegawai, karena itu arah dan aktivitas 

organisasi, motivasi pegawai dan manajemen 

dari kelompok kerja merupakan hal penting 

bagi supervisor. 

 Hasil analisis rank Spearman antara 

pengembangan karir dengan persepsi penyu-

luh tentang perannya menunjukkan hubungan 

yang sangat nyata dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,666 pada taraf kepercayaan 

99 persepsi. Hal ini berarti bahwa semakin 

baik pengembangan karir semakin baik pula 

persepsi penyuluh tentang perannya.Penyuluh 

pertanian lapang di Provinsi Banten sesuai 

dengan ketentuan dari Kementerian Pertanian 

dapat mengembangkan karir ke tingkat jaba-

tan fungsional yang lebih tinggi jika dapat 

mencukupi persyaratan jumlah angka kredit 

kumulatif minimal. Promosi merupakan ben-

tuk pengembangan karir yaitu peningkatan 

jabatan seseorang ke tingkat yang lebih tinggi 
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gajinya, tanggung jawab, dan level organisa-

sinya, biasanya diberikan sebagai pengharga-

an terhadap kinerjanya. Menurut Swinyard 

dan Bond (Werther & Davis, 1989), umum-

nya promosi diberikan sebagai penghargaan 

terhadap nilai kesuksesan kinerja (merit-based 

promotions) dan terhadap senioritas (seniori-

ty-based promotion). 

Lingkungan Sosial Ekonomi 

 Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 

tiga indikator lingkungan sosial ekonomi yang 

berhubungan sangat nyata dengan persepsi 

penyuluh tentang perannya, yakni lingkungan 

kerja, peluang kemitraan, dan akses terhadap 

sumberdaya ekonomi. 

Tabel 4. Hubungan lingkungan sosial ekonomi 

dengan persepsi penyuluh tentang 

perannya 

Lingkungan Sosial 

Ekonomi 

Koefisien Korelasi Rank 

Spearman terhadap 

Persepsi Penyuluh tentang 

Perannya 

Lingkungan kerja 0,611** 

Peluang kemitraan 0,875** 

Akses terhadap 

sumberdaya ekonomi 
0,878** 

Akses terhadap media 0,051 

Keterangan: ** Berkorelasi sangat nyata pada α = 0,01 

 Hasil analisis rank Spearman terhadap 

lingkungan kerja dengan persepsi penyuluh 

tentang perannya menunjukkan hubungan 

yang sangat nyata dengan nilai koefisien kore-

lasi 0,611 pada taraf kepercayaan 99 persen. 

Menurut Herzberg (Daniel, 2004), lingkungan 

kerja mencakup kondisi fisik lingkungan ker-

ja, jumlah pekerjaan, suasana  kerja dan  fasi-

litas tempat kerja. Termasuk juga pencaha-

yaan di ruang kerja, ventilasi, sarana, ruangan 

dan berbagai faktor lingkungan lainnya.Selain 

hal tersebut dalam penyuluhan kondisi kerja 

yang dimaksud juga mencakup luas wilayah 

kerja penyuluh dan jumlah kepala keluarga 

petani. 

 Hubungan sangat nyata juga ditunjuk-

kan dari hasil analisis korelasi antara peluang 

kemitraan dengan persepsi penyuluh tentang 

perannya dengan koefisien korelasi sebesar 

0,875 pada taraf kepercayaan 99 persen.Hal 

ini berarti semakin baik peluang kemitraan 

semakin baik persepsi penyuluh tentang pe-

rannya. Adanya kemitraan dari pihak luar da-

pat membantu penyuluh dalam usaha mem-

bantu petani meningkatkan produksi usahanya 

sekaligus meningkatkan pendapatan dan taraf 

hidupnya. 

 Akses terhadap sumberdaya ekonomi 

menunjukkan hubungan yang sangat nyata 

dengan persepsi penyuluh tentang perannya. 

Nilai koefisien korelasi yang dihasilkan ada-

lah 0,878 pada taraf kepercayaan 99 persen. 

Semakin baik akses terhadap sumberdaya 

ekonomi maka semakin baik pula persepsi 

penyuluh tentang perannya. Akses ekonomi 

merupakan kesempatan yang mendukung 

penyuluh untuk membantu petani memecah-

kan masalah-masalah ekonomi usahataninya, 

baik secara individu maupun kelompok dari 

pihak luar. Menurut Hernanto (1993), faktor-

faktor ekonomi yang dapat berpengaruh terha-

dap produksi usahatani antara lain adalah: 

cabang usaha, faktor produksi khususnya mo-

dal dan sumber modal yang diperoleh. Dalam 

upaya mengatasi faktor atau masalah usaha-

tani, terdapat keputusan yang harus berdasar-

kan prinsip-prinsip ekonomi yaitu: (1) menen-

tukan kegiatan apa saja yang sebaiknya dilak-

sanakan di dalam perusahaan, (2) menentukan 

jumlah berbagai faktor produksi yang harus 

dipakai  setiap tahun, (3) menentukan jumlah 

modal yang diperlukan, (4) memilih sumber 

modal yang baik, (5) menentukan jumlah mo-

dal yang sebaiknya diambil dari setiap sumber 

yang dipilih. 

Motivasi 

 Tabel 5 menunjukkan bahwa semua 

indikator motivasi menunjukkan hubungan 

yang sangat nyata dengan persepsi penyuluh 

tentang perannya, yaitu meliputi motivasi ber-

prestasi, motivasi berafiliasi, dan motivasi ke-

kuasaan. 

Tabel 5. Hubungan motivasi dengan persepsi 

penyuluh tentang perannya 

Motivasi 

Koefisien Korelasi Rank Spearman 

terhadap Persepsi Penyuluh tentang 

Perannya 

Motivasi berprestasi 0,668** 

Motivasi berafiliasi 0,899** 

Motivasi kekuasaan 0,616** 

Keterangan: ** = Berkorelasi sangat nyata pada α = 0,01 
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 Hasil analisis korelasi antara motivasi 

berprestasi dengan persepsi penyuluh tentang 

perannya menunjukkan hubungan yang sangat 

nyata dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,668 pada taraf kepercayaan 99 persen. Hal 

ini berarti bahwa tingginya motivasi berpres-

tasi akan meningkatkan nilai persepsi penyu-

luh tentang perannya. Kebutuhan akan presta-

si  merupakan daya penggerak yang memoti-

vasi semangat bekerja seseorang. Karena itu, 

hal tersebut akan mendorong seseorang untuk 

mengembangkan kreativitas dan mengarahkan 

semua kemampuan serta energi yang dimiliki-

nya demi mencapai prestasi kerja yang maksi-

mal. Menurut Robbins (1994), karyawan akan 

antusias untuk berprestasi tinggi, asalkan ke-

mungkinan untuk itu diberi kesempatan. Sese-

orang menyadari bahwa hanya dengan men-

capai prestasi kerja yang tinggi akan dapat 

memperoleh pendapatan yang besar. Dengan 

pendapatan yang besar akhirnya memiliki 

serta memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 

 Motivasi berafiliasi menunjukkan hu-

bungan yang sangat nyata dengan persepsi 

penyuluh tentang perannya. Hal ini terlihat 

dari hasil analisis rank Spearman dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,899 pada taraf 

kepercayaan 99 persen. Artinya, adanya moti-

vasi berafiliasi dapat meningkatkan nilai per-

sepsi penyuluh tentang perannya. Kebutuhan 

akan afiliasi menjadi daya penggerak yang 

akan memotivasi semangat bekerja seseorang. 

Oleh karena itu, kebutuhan ini merangsang 

gairah bekerja karyawan karena setiap orang 

menginginkan hal-hal: kebutuhan akan pera-

saan diterima oleh orang lain di lingkungan ia 

tinggal dan bekerja (sense of belonging), ke-

butuhan akan perasaan dihormati, karena se-

tiap manusia merasa dirinya penting (sense of 

importance), kebutuhan akan perasaan maju 

dan tidak gagal (sense of achievement), dan 

kebutuhan akan perasaan ikut serta (sense of 

patcipation) (Robbins, 1994). 

 Hasil analisis korelasi rank Spearman 

antara motivasi kekuasaan dengan persepsi 

penyuluh tentang perannya menunjukkan 

hubungan sangat nyata dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,616 pada taraf kepercayaan 

99 persen. Motivasi kekuasaan dapat mening-

katkan nilai persepsi penyuluh tentang peran-

nya. Kebutuhan akan kekuasaan merupakan 

daya penggerak yang memotivasi semangat 

kerja karyawan. Kebutuhan tersebut akan me-

rangsang dan memotivasi gairah kerja karya-

wan serta mengarahkan semua kemampuan-

nya demi mencapai kekuasaan atau kedudu-

kan yang terbaik. Ego manusia ingin lebih 

berkuasa dari manusia lainnya akan menim-

bulkan persaingan. Persaingan ditumbuhkan 

secara sehat oleh manajer dalam memotivasi 

bawahannya, supaya mereka termotivasi un-

tuk bekerja giat (Robbins, 1994). 

Kesimpulan 

Persepsi PPL tentang perannya yang 

memiliki skor tertinggi berturut-turut adalah 

peran dalam memilih dan menerapkan metode 

penyuluhan, peran sebagai pendamping, dan 

peran sebagai fasilitator dengan skor masing-

masing 2,90, 2,83, dan 2,81. Tiga peran yang 

dipersepsikan dengan skor rendah berturut-

turut adalah peran penyuluh sebagai pendidik, 

peran sebagai motivator, dan peran sebagai 

ahli teknik pertanian dengan skor masing-

masing 2,48, 2,59, dan 2,60. 

Faktor-faktor yang berhubungan de-

ngan persepsi PPL adalah (1) karaktersitik 

penyuluh terdiri atas umur, pendidikan for-

mal, dan masa kerja; (2) Lingkungan fisik ter-

diri atas kelembagaan, makna pekerjaan, 

pembinaan dan supervisi, dan pengembangan 

karir; (3) Lingkngan sosial ekonomi: Lingku-

ngan kerja, peluang kemitraan, dan akses ter-

hadap sumberdaya ekonomi; dan (4) Moti-

vasi: motivasi berprestasi, motivasi berafiliasi, 

dan motivasi kekuasaan. Beberapa variabel 

yang berkorelasi sangat nyata pada taraf ke-

percayaan 99%, yaitu karakeristik, meliputi 

umur, pendidikan formal, dan masa kerja; 

lingkungan fisik yaitu kelembagaan, makna 

pekerjaan, pembinaan dan supervisi, dan pe-

ngembangan karir; lingkungan sosial eko-

nomi, yakni lingkungan kerja, peluang kemit-

raan, dan akses terhadap sumberdaya ekono-

mi; motivasi, meliputi motivasi berprestasi, 

motivasi berafiliasi, dan motivasi kekuasaan. 
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